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ABSTRAK 

Mega Santika (1600055). Kelekatan dengan hewan peliharaan sebagai Prediktor     

Status Sehat Mental dan Kualitas Hidup pada Dewasa Awal di Kota Bandung. Skripsi. 

Departemen Psikologi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Pendidikan Indonesia. 

Bandung (2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi kelekatan dengan hewan peliharaan 

terhadap kesehatan mental dan kualitas hidup. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 307 

dewasa awal usia18-25 tahun yang memelihara anjing dan kucing atau keduanya di 

Kota Bandung. Subjek penelitian ini menggunakan teknik non-probabilitas, yaitu 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan karakteristik subjek yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Peneliti ini menggunakan 3 alat ukur. Untuk mengukur 

kelekatan dengan hewan peliharaan menggunakan alat ukur Lexington Attachment to 

Pet Scale (LAPS) terdiri dari 20 item dengan koefesien reliabilitas sebesar 0,91. Untuk 

mengukur kesehatan mental menggunakan alat ukur Positif Mental Health 

Questionnaire (PMHQ), alat ukur ini terdiri dari 39 item dengan koefisien reliabilitas 

alat ukur ini adalah 0,92. Untuk mengukur kualitas menggunakan alat ukur Kualitas 

Hidup Indonesia (KHI) yang terdiri dari 30 item. KHI memiliki reliabilitas Alpha 0,88. 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini untuk menjawab hipotesis adalah 

analisis regresi. Jenis analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana digunakan untuk 

menguji prediktor kelekatan dengan hewan peliharaan terhadap kesehatan mental dan 

kelekatan dengan hewan peliharaan terhadap kualitas hidup. Hasil penelitian ini adalah 

kelekatan dengan hewan peliharaan tidak dapat menjadi prediktor kesehatan mental 

dan kelekatan dengan hewan peliharaan dapat menjadi prediktor kualitas hidup pada 

dewasa awal di Kota Bandung.  

Kata Kunci: Dewasa Awal, Kelekatan dengan hewan peliharaan, Kesehatan Mental, 

Kualitas Hidup 
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ABSTRACT 

Mega Santika (1600055). Pet Attachment as Predictor of Mental Health Status             

and Quality of Life of Early Adulthood in Bandung City. Under Graduate Thesis. 

Departement of Psychology. Faculty of Science Education. Indonesian University of 

Education. Bandung (2020). 

This study aims to determine predictors of pet attachment on mental health and quality 

of life. This research uses a quantitative approach with a correlational method. The 

sample in this study amounted to 307 early adulthood aged 18-25 years who raise dogs 

and cats or both in Bandung. The subject of this research uses non-probability 

techniques, namely using purposive sampling technique, with the characteristics of the 

subject that have been determined by the researcher. This research uses 3 measuring 

instruments. To measure the pet attachment using the Lexington Attachment to Pet 

Scale (LAPS) measuring instrument, it consists of 20 items with a reliability coefficient 

of 0.91. To measure mental health using the Positive Mental Health Questionnaire 

(PMHQ) measurement tool, this measuring instrument consists of 39 items with the 

reliability coefficient of this measuring instrument is 0.92. Measure the quality of life 

using a quality of life measuring instrument using the Indonesian Quality of Life (KHI) 

measuring instrument is the development of a quality of life measuring instrument that 

adapts to the conditions in Indonesia which consists of 30 items. KHI has Alpha 

reliability of 0.88. The analysis technique used in this study to answer the hypothesis 

is regression analysis. The type of regression analysis used in this research is simple 

linear regression. Simple linear regression was used to test predictors of pet attachment 

on mental health and pet attachment on quality of life. The results of this study are pet 

attachment cannot be a predictor of mental health and pet attachment can be a predictor 

of quality of life in early adulthood in Bandung. 

Keywords: Early Adulthood, Mental Health, Pet Attachment, Quality of Life. 
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